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ilkifli Hasan (Mendag Zulhas) meluncurka & CPO Jumat (13/10/2023). (KOMPAS.com/ ELSA CATRIANA)

JAKARTA, KOMPAS.com - Kepala Bappebti Kementerian Perdagangan Didid
Noordiatmoko mengatakan, per 23 Oktober 2023 para pengusaha kelapa sawit
sudah bisa memasarkan produknya lewat bursa CPO.

Hal itu seturut dengan sudah diluncurkannya bursa CPO sebagai sarana
penciptaan harga (price discovery) dan pembentukan harga acuan (price
reference) yang transparan untuk komoditas minyak mentah itu.

"Kami menargetkan tanggal 23 Oktober 2023 bursa CPO suda live artinya
sudah berjalan penuh. Artinya perdagangan CPO di bursa berjangka sudah
terjadi efektif, dengan demikian sejak 23 Oktober nanti kita sudah mulai
membentuk price discovery dan dengan ini upaya keras meningkatkan
kredibilitas bursa," ujar Didid saat meluncurkan bursa CPO, Jumat (13/10
12023)

Baca juga: Indonesia Resmi Punya Bursa CPO

Lebih lanjut Didid mengatakan, perdagangan melalui bursa CPO ini bersifat
voluntary atau sukarela. Artinya tidak semua pengusaha CPO diwajibkan untuk
menjual CPO-nya melalui bursa CPO.

“Namun kami nyakin seluruh pelaku usaha bersedia untuk berpartisipasi dalam
upaya menegakkan marwah CPO di bumi nusantara,’ kata Didid.

Didid juga mengatakan, pihaknya mendorong para UMKM dan pengusaha
kelapa sawit tetap ikut serta dalam bursa CPO. Sebab dengan melakukan
perdagangan di bursa CPO menempatkan penjual dan pembeli dalam level
permainan yang sama (level playing field).

Didid menuturkan, hingga saat ini sudah ada 18 pelaku usaha CPO yang siap
berdagang di bursa CPO. Angka itu diharapkan bisa terus bertambah seiring
akan dilakukannya sosialisasi oleh Bappebti.

"Tentu ini menjadi awal yang sangat baik, bahwa bursa ini tidak mulai dari nol,
dan ini juga menunjukan bahwa sudah ada keinginan yang kuat dari pelaku
usaha untuk mewujudkan perdagangan CPO yang lebih fair dan transparan,'
sebut dia.
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